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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan  Kesehatan  merupakan bagian dari 
pendidikan secara umum dan merupakan salah satu upaya untuk menjadikan 
peserta didik menuju kearah yang dicita-citakan sesuai dengan tujuan nasional. 
Pendidikan Jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas 
jasmani. Tujuan yang ingin dicapai melalui pendidikan jasmani mencakup 
pengembangan individu secara menyeluruh. Artinya, cakupan dalam pendidikan 
tidak hanya pada aspek jasmani saja tetapi aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 
psikomotor. Diharapkan dalam ketiga aspek tersebut dapat seimbang dan juga 
melengkapi. 
Salah satu mata pelajaran pendidikan jasmani  yang di ajarkan pada peserta 
didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu permainan bola voli. Permainan 
ini disebut juga permainan beregu yang menyenangkan serta mudah dilakukan 
dimana saja. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa SMK 1 Murni masih 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan gaya 
mengajar komando dan mata pelajaran penjaskesrek termasuk dalam kategori 
kelas umum  diantaranya smash permainan bola voli dengan kompetensi dasar 
mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan dan olahraga beregu 
bola besar dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi serta nilai 
kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat dan percaya diri. Maksud dan tujuan 
diajarkan permainan bola voli kepada peserta didik SMK yaitu, agar peserta didik 
mengerti, memahami dan memiliki keterampilan bermain bola voli yang baik dan 
benar. Dalam pembelajaran permainan bola voli diajarkan teknik dasar permainan 
bola voli. Macam-macam teknik dasar bola voli yang harus diajarkan pada peserta 
didik SMK yaitu : passing, service, smash dan block. Untuk menguasai macam-
macam teknik dasar bola voli harus belajar secara terus menerus. 
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Smash merupakan salah satu teknik dasar permainan bola voli yang 
diajarkan pada peserta didik kelas XI SMK. Salah satu jenis smash pada 
permainan bola voli yang diajarkan pada siswa kelas XI SMK yaitu smash, seperti 
pada peserta didik kelas XI SMK 1 Murni Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Pembelajaran smash pada permainan bola voli pada peserta didik kelas XI SMK 1 
Murni Surakarta tahun ajaran 2017/2018 dimaksudkan agar peserta didik memiliki 
keterampilan smash bola voli yang baik. Dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan ternyata keterampilan smash bola voli peserta didik kelas XI SMK 1 
Murni Surakarta tahun ajaran 2017/2018 masih perlu ditingkatkan. 
Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa peserta didik kelas XI 
SMK 1 Murni Surakarta tahun ajaran 2017/2018 melakukan permainan bola voli 
sering kali smash yang di lakukan gagal yaitu, bolanya menyangkut pada net dan 
bola keluar dari lapangan. Smash yang sering gagal tersebut disebabkan karena 
timing yang salah. Ditinjau dari sajian bola pada smash bola voli kira-kira 3 meter 
diatas net. Sajian bola yang demikian menuntut timing yang tepat dari smasher 
agar bola dapat dipukul dengan baik. Keberhasilan smash bola voli bergantung 
kerjasama dan pengertian yang baik antara smasher dan set-uper.  
Smash merupaka salah satu jenis smash bola voli yang diajarkan sebelum 
mempelajari jenis smash bola voli lainya. Smash bola voli memiliki gerakan yang 
lebih mudah jika dibandingkan dengan smash semi maupun push smash, namun 
bagi peserta didik masih mengalami kesulitan untuk melakukan smash bola voli. 
Upaya membelajarkan smash bagi peserta didik SMK dibutuhkan cara 
pembelajaran yang baik dan tepat. 
Dari data yang diperoleh, dikelas XI SMK 1 Murni Surakarta tahun ajaran 
2017/2018 menunjukan bahwa proses pembelajarannya kurang efektif khususnya 
smash pada bola voli. Dari 29 peserta didik yang tuntas hanya 5 peserta atau 
17.24% dan yang tidak tuntas sebanyak 24 peserta didik atau 82.76%. Sedangkan 
KKM pada materi ini adalah 75. Hal ini disebabkan karena keberhasilan belajar 
keterampilan smash dapat dipengaruhi beberapa faktor salah satunya gaya 
mengajar yang kurang tepat. Oleh karena itu, seorang guru penjasorkes harus 
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mampu menerapkan berbagai macam gaya mengajar untuk meningkatkan hasil 
belajar keterampil smash bola voli pada peserta didiknya. 
Salah satu gaya mengajar yang akan di terapkan dalam mengatasi 
permasalahan rendahnya hasil belajar smash bola voli pada peserta didik kelas XI 
SMK 1 Murni Surakarta adalah gaya mengajar inklusi menggunakan bola gantung 
dan net bertahap. Gaya inklusi dalam hal ini guru dapat merancang pembelajaran 
teknik dasar smash bola pada tingkatan paling mudah, sedang dan tingkatan 
paling sulit dengan menggunakan bola gantung dan net bertahap yang akan 
membantu pembelajaran smash bola voli. Dari rancangan yang telah di buat guru, 
peserta didik diberi kebebasan melakukan tugas ajar sesuai kemampuannya, misal 
dari tingkatan yang paling mudah, apabila peserta didik sudah menguasai 
tingkatan yang dipilih maka peserta didik boleh melanjutkan ke tingkatan 
selanjutnya. Pembelajaran menggunkan bola gantung dan net bertahap  ini peserta 
didik akan lebih mudah untuk melakukan smash karena akan memudahkan 
peserta didik untuk melakukan gerakan langkah dan perkenaan telapak tangan 
pada bola dengan benar melalui bola gantung dan net bertahap untuk 
mempermudah agar bola mampu melewati net. Berdasarkan permasalahan yang di 
kemukakan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada peserta 
didik kelas XI SMK 1 Murni Surakarta dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Smash Permainan Bola Voli Menggunakan Gaya Mengajar Inklusi Dan 
Modifikasi Media Pembelajaran Pada Peserta Didik Kelas XI SMK 1 Murni 
Surakarta Tahun Ajaran 2017 / 2018”. 
 
B. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan di atas, 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu “Bagaimanakah penerapan 
gaya mengajar inklusi menggunakan modifikasi media pembelajaran pada peserta 
didik kelas XI SMK 1 Murni Surakarta tahun ajaran 2017 / 2018? ”. 
Adapun Definisi Operasional Variabel pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penerapan gaya mengajar inklusi dan modifikasi media pembelajaran. 
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Gaya mengajar inklusi dan modifikasi media pembelajaran ini digunakan 
dalam pembelajaran smash permainan bola voli pada kelas XI SMK 1 Murni 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
2. Hasil belajar smash bola voli 
Peningkatan hasil belajar smash bola voli diperoleh setelah penerapan gaya 
mengajar inklusi menggunakan bola gantung dan net bertahap. Peningkatan 
hasil belajar ini mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 
 
C. Tujuan Penelitian 
          Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan di atas, penelitian ini 
memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar smash bola voli pada peserta 
didik kelas XI SMK 1 Murni Surakarta Tahun Ajaran 2017 / 2018 melalui 
penerapan gaya mengajar inklusi dan modifikasi media pembelajaran. 
 
D. Manfaat Penelitian 
        Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru Penjasorkes SMK 1 Murni Surakarta 
a. Untuk meningkatkan kreatifitas guru penjasorkes agar diperoleh hasil 
belajar yang maksimal dalam pembelajaran smash bola voli. 
b. Sebagai alternatif pilihan gaya mengajar yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran smash bola voli. 
c. Untuk meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya secara 
profesional, terutama dalam pembelajaran smash bola voli. 
2. Bagi Peserta Didik Kelas XI SMK 1 Murni Surakarta 
a. Dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik, serta 
meningkatkan kemampuan teknik dasar smash bola voli pada peserta didik 
SMK 1 Murni Surakarta. 




3. Bagi SMK 1 Murni Surakarta 
a. Dengan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mutu sekolah akan lebih 
baik 
b. Memberikan daya tarik peserta didik dengan suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga dapat menjadi promo sekolah. 
c. Membantu sekolah untuk lebih berkembang, karena adanya peningkatan 
atau kemajuan pada guru dan peserta didik yang lebih berprestasi. 
Peningkatan kualitas pembelajaran mencerminkan kualitas pendidikan di 
sekolah yang bersangkutan. 
